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ABSTRACT 

 

 

THE RELATIONSHIP BETWEEN LEARNING MOTIVATION AND 

 EXAMINATION PASS IN COMPUTER BASED TEST OF STUDENT’S 

COMPETENCY TEST FOR DOCTOR PROFESSION PROGRAM  

IN UNIVERSITY OF LAMPUNG  

NOVEMBER 2017 PERIOD 

 

 

By 

 

 

YUWANDITA TAMARA PUTRI D 

 

 

 

Background: The learning process is influenced by various factors, one of them 

is motivation. One of the way to assess the success of learning is by observing at a 

test graduation. Student’s Competency Test of the Doctor Profession Program is a 

form of standardization for medical students that are required to complete the 

profession program and to get a certificate of profession so it is considered very 

important. Sometimes the lack of learning motivation in students can lead them to 

fail the exam. 

Methods: This is a cross-sectional study using total sampling technique. 

Respondents are Faculty of Medicine students, University of Lampung who will 

take the examination in computer based test of student’s competency test for 

doctor profession program as many as 97 people, but who meet the inclusion 

criteria only 80 people. To measure learning motivation of respondents used the 

MSLQ (Motivated Strategies for Learning Questionnaire) the day before the test 

was held. Bivariate analysis using Fisher method. 

Results: The learning motivation of respondents were obtained low motivation 

0%, moderate motivation 3.8%, and high motivation 96.2%. Respondents 

graduation is 85% passed the exam and 15% failed the exam. Fisher test show a 

significant relationship between learning motivation with examination pass in 

computer based test of student’s competency test for doctor profession program 

with p = 0,003 (p <0,05). 

Conclusion: There is a relation between learning motivation and examination 

pass in computer based test of student’s competency test for doctor profession 

program in Lampung University period of November 2017. 

 

Keywords: graduation, learning motivation, student’s competency test of the 

doctor profession program 
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Latar belakang: Proses belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya 

adalah motivasi. Salah satu cara untuk menilai keberhasilan belajar adalah dengan 

melihat kelulusan dalam suatu ujian. Uji Kompetensi Mahasiswa Program Profesi 

Dokter (UKMPPD) merupakan suatu bentuk standarisasi bagi mahasiswa 

pendidikan kedokteran yang menjadi syarat untuk menyelesaikan program profesi 

dan mendapatkan sertifikat profesi sehingga dianggap sangat penting. Terkadang 

kurangnya motivasi dalam belajar pada mahasiswa menyebabkan mereka gagal 

dalam ujian. 

Metode penelitian: Penelitian ini adalah penelitian cross-sectional yang 

menggunakan teknik total sampling. Responden merupakan mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Lampung yang akan mengikuti ujian CBT UKMPPD 

sebanyak 97 orang, namun yang masuk kedalam kriteria inklusi hanya sebanyak 

80 orang. Untuk mengukur motivasi belajar responden digunakan kuesioner 

MSLQ (Motivated Strategies for Learning Questionnaire) sehari sebelum ujian 

berlangsung. Analisis bivariat menggunakan metode Fisher. 

Hasil penelitian: Pada responden didapatkan motivasi rendah 0%, motivasi 

sedang 3,8%, dan motivasi tinggi 96,2%. Kelulusan responden didapatkan lulus 

sebanyak 85% dan tidak lulus sebanyak 15%. Pada uji Fisher didapatkan 

hubungan bermakna antara motivasi belajar dengan kelulusan ujian CBT 

UKMPPD dengan nilai p=0,003 (p<0,05). 

Kesimpulan: Terdapat hubungan antara motivasi belajar terhadap kelulusan ujian 

CBT UKMPPD mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Lampung Periode 

November 2017. 

 

Kata kunci: kelulusan, motivasi belajar, UKMPPD. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Pendidikan kedokteran terdiri atas pendidikan akademik dan pendidikan 

profesi (Kemenkumham RI, 2013). Jenjang Pendidikan Kedokteran terdiri 

atas dua tahap, yaitu tahap Program Sarjana Kedokteran yang 

diselenggarakan minimal dalam 7 semester dan tahap Program Profesi Dokter 

yang diselenggarakan minimal dalam 3 semester aktif (Fakultas Kedokteran 

Universitas Lampung, 2014). 

 

Sebagaimana yang tercantum dalam UU No. 29 Tahun 2004 tentang Praktik 

Kedokteran, mahasiswa yang telah menyelesaikan tahap Pendidikan Profesi 

Dokter harus mengikuti Uji Kompetensi Dokter Indonesia (UKDI). UKDI 

telah dilaksanakan sejak tahun  2007, namun  pada Agustus 2014 UKDI telah 

berubah nama menjadi Uji Kompetensi Mahasiswa Program Profesi Dokter 

(UKMPPD). Komite Dokter Indonesia, Asosiasi Institusi Pendidikan 

Kedokteran Indonesia, Perhimpunan Dokter Keluarga Indonesia, dan 

sejumlah perangkat lainnya telah menyepakati UKMPPD sebagai sertifikasi 

dokter lulusan baru Fakultas Kedokteran dengan mengacu pada Standar 
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Kompetensi Dokter Indonesia (SKDI) yang disahkan oleh Konsil Kedokteran 

Indonesia (KKI) (PNUKMPPD, 2015). 

 

UKMPPD diselenggarakan sebanyak 4 kali dalam setahun, yaitu pada bulan 

Februari, Mei, Agustus, dan November. Dalam pelaksanaannya, UKMPPD 

terdiri atas 2 tahap. Tahap pertama ujian menggunakan komputer (Computer-

Based Test; CBT). Tahap kedua adalah Objective Structure Clinical 

Examination (OSCE) yaitu metode untuk menguji kompetensi klinik dalam 

bentuk putaran station. Mahasiswa yang telah lulus Uji Kompetensi akan 

diberikan sertifikat kompetensi yang dikeluarkan oleh kolegium organisasi 

profesi dan sertifikat profesi yang dikeluarkan oleh institusi penyelenggara 

pendidikan kedokteran (PNUKMPPD, 2015) 

 

Berdasarkan data yang dihimpun dari PN-UKMPPD 2016, dari 4441 peserta 

yang mengikuti UKMPPD pada periode Februari 2016 hanya 2328 peserta 

atau 50,42% dari total keseluruhan peserta yang lulus ujian. Sedangkan untuk 

presentase kelulusan pada Universitas Lampung sendiri yakni sebesar 82,5% 

yang menempatkan Universitas Lampung pada urutan ke 5 dengan presentase 

lulusan terbaik (PNUKMPPD, 2016). 

 

Ujian merupakan salah satu cara untuk menilai hasil dari proses belajar. 

Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi proses belajar. Faktor tersebut 

terdiri atas faktor eksternal yang meliputi keluarga dan lingkungan, serta 

faktor internal yang terdiri atas intelegensi, minat, bakat, dan juga motivasi 
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(Mulyasa, 2005). Dalam proses pembelajaran, motivasi terbukti memiliki 

hubungan dengan performa akademik dan berdampak pada hasil kelulusan 

mahasiswa (Wouters, 2016). Motivasi dapat dikatakan sebagai suatu 

dorongan yang berasal dari dalam diri manusia sebagai upaya untuk mencapai 

tujuan dan memenuhi kebutuhan hidup yang belum terpenuhi. Sedangkan 

motivasi belajar adalah keinginan seseorang untuk terlibat dalam proses 

pembelajaran (Marquis dan Huston, 2010). Banyak teori motivasi yang 

diungkapkan oleh para ahli, salah satunya adalah Self-Determination Theory 

(SDT) yang paling banyak digunakan dalam beberapa tahun belakangan 

(Orsini, 2016). Peneliti menemukan bahwa kualitas motivasi lebih penting 

terhadap hasil pembelajaran dibandingkan dengan kuantitas motivasi 

(Wouters, 2016). 

 

Kusurkar et al. (2013) menyatakan bahwa motivasi autonomik (intrinsik) 

memiliki hubungan yang positif dengan strategi belajar yang baik dan 

performa akademik berupa skor GPA (Grade Point Average) yang lebih baik 

pada mahasiswa VU University Medical Center Amsterdam (Kusurkar et al., 

2013). Kemudian berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yousefy et al. 

(2012) kepada mahasiswa di Isfahan University of Medical Sciences 

dinyatakan bahwa ada hubungan langsung yang cukup signifikan antara 

motivasi akademik dengan rerata skor pada sebuah subjek pelajaran Basic 

Sciences (Yousefy et al., 2012). 
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Pada mahasiswa pendidikan kedokteran, motivasi yang dimiliki dapat 

dikatakan berbeda dengan mahasiswa pendidikan pada umumnya. Dalam 

pendidikan kedokteran, mahasiswa harus bekerja pada satu profesi yang 

sudah jelas dan pasti ketentuannya, berbeda dengan mahasiswa pada 

pendidikan lain secara umumnya yang bisa menentukan profesi seperti apa 

yang akan dijalani (Kusurkar et al., 2011). Proses studi pada pendidikan 

kedokteran pun terbilang cukup lama dibandingkan dengan pendidikan lain 

pada umumnya sehingga membutuhkan usaha yang lebih keras untuk 

menyelesaikan pendidikan (Fakultas Kedokteran Universitas Lampung, 

2014). 

 

Motivasi menjadi salah satu faktor penting yang mempengaruhi hasil belajar 

mahasiswa, yang dapat dilihat dari hasil belajar mahasiswa dan telah banyak 

dilakukan penelitian. Namun penelitian tentang motivasi pada hasil kelulusan 

ujian UKMPPD masih jarang dilakukan. Selain itu Uji Kompetensi ini 

dibutuhkan untuk menyelesaikan program profesi dokter dan mendapatkan 

sertifikat profesi, sehingga dianggap penting dan tingkat kesulitannya berbeda 

dengan ujian lain saat menempuh program pendidikan baik pre-klinik 

maupun klinik. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang “Hubungan antara motivasi belajar dengan kelulusan Ujian CBT 

UKMPPD Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Lampung Periode 

November 2017. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka didapatkan rumusan masalah 

apakah terdapat hubungan antara motivasi belajar terhadap kelulusan Ujian 

CBT UKMPPD Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Lampung 

Periode November 2017. 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan motivasi belajar terhadap kelulusan Ujian 

CBT UKMPPD Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Lampung 

Periode November 2017 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui tingkat motivasi belajar pada Mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Lampung yang mengikuti Ujian 

CBT UKMPPD periode November 2017 

b. Untuk mengetahui kelulusan Ujian CBT UKMPPD Mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Lampung periode November 2017 

c. Untuk mengetahui hubungan motivasi belajar dengan kelulusan 

ujian CBT UKMPPD Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Lampung periode November 2017 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 

1.4.1 Bagi Peneliti 

a. Meningkatkan pengetahuan peneliti di bidang penelitian dan 

dalam membuat suatu karya ilmiah 

b. Meningkatkan pengetahuan peneliti tentang hubungan antara 

tingkat motivasi belajar dalam kelulusan ujian CBT UKMPPD 

1.4.2 Bagi Institusi 

a. Sebagai bahan pertimbangan dalam upaya meningkatkan 

motivasi belajar pada mahasiswa yang mengikuti Ujian CBT 

UKMPPD 

b. Sebagai referensi untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar 

terhadap hasil kelulusan UKMPPD 

1.4.3 Bagi Mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Menambah pengetahuan tentang pentingnya motivasi belajar 

terhadap performa akademik agar dapat membangun motivasi pada 

diri sendiri. 

1.4.4 Bagi Ilmu Pengetahuan 

Sebagai acuan pustaka untuk penelitian lebih lanjut terutama tentang 

motivasi belajar dan hubungannya dengan performa akademik 

khususnya kelulusan ujian CBT UKMPPD. 

 



 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Uji Kompetensi Mahasiswa Program Profesi Dokter (UKMPPD) 

 

2.1.1 Definisi UKMPPD 

Uji Kompetensi Mahasiswa Program Profesi Dokter (UKMPPD) adalah 

suatu bentuk sertifikasi untuk menjamin mutu lulusan program 

pendidikan dokter yang sesuai dengan Standar Kompetensi Dokter 

Indonesia (SKDI). Penilaian dalam Uji Kompetensi mencakup ranah 

kognitif, psikomotor, dan afektif (PNUKMPPD, 2015). 

 

2.1.2 Dasar Hukum Pelaksanaan UKMPPD 

Menurut UU RI No. 20 Tahun 2003 pasal 36 ayat 1 disebutkan bahwa 

untuk menyelesaikan program  profesi dokter mahasiswa harus lulus uji 

kompetensi yang bersifat nasional sebelum mengangkat sumpah 

sebagai Dokter dan akan mendapatkan sertifikat profesi yang 

dikeluarkan oleh perguruan tinggi (Kemenkumham RI, 2013). Untuk 

menjalankan praktik kedokteran di Indonesia seorang dokter harus 

mendapatkan surat tanda registrasi yang diberikan oleh Konsil 

Kedokteran Indonesia. Dalam Undang – Undang RI No.29 Tahun 2004 
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pasal 29 ayat 3 tentang Praktik Kedokteran untuk memperoleh surat 

tanda registrasi dokter dan dokter gigi harus memenuhi persyaratan : 

a. Memiliki ijazah dokter, dokter spesialis, dokter gigi, atau dokter 

gigi spesialis; 

b. Mempunyai surat pernyataan telah mengucapkan sumpah/janji 

dokter atau dokter gigi; 

c. Memiliki surat keterangan sehat fisik dan mental; 

d. Memiliki sertifikat kompetensi; dan 

e. Membuat pernyataan akan mematuhi dan melaksanakan ketentuan 

etika profesi. 

 

Sedangkan dalam  pasal 7 UU RI No.29 Tahun 2004 tercantum bahwa 

standar pendidikan profesi dokter dan dokter gigi ditetapkan bersama 

oleh Konsil Kedokteran Indonesia dengan kolegium kedokteran, 

kolegium kedokteran gigi, asosiasi institusi pendidikan kedokteran, 

asosiasi institusi pendidikan kedokteran gigi, dan asosiasi rumah sakit 

pendidikan (Kemenkumham RI, 2004). 

 

2.1.3 Kualifikasi Peserta UKMPPD 

Sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang, UKMPPD wajib 

bagi mahasiswa yang baru saja menyelesaikan program pendidikan 

profesi dokter. Persyaratan UKMPPD adalah sebagai berikut : 

a. Mahasiswa pendidikan profesi dokter yang telah menyelesaikan 

dan lulus tahap kepaniteraan klinik dibuktikan dengan surat 
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keterangan oleh Dekan/Ketua Program Studi Profesi Dokter dan 

terdaftar pada Pangkalan Data Perguruan Tinggi (PD-Dikti). 

b. Memenuhi persyaratan administratif sebagaimana ditetapkan oleh 

Panitia Nasional (PNUKMPPD, 2015). 

c. Persyaratan khusus bagi peserta retaker : 

1. Telah mengikuti program Bimbingan Modul yang 

diselenggarakan oleh Panitia Uji Kompetensi Retaker Khusus 

dalam periode waktu yang telah ditentukan dan telah 

mengikuti Ujian Pascamodul.  

2. Peserta hanya dapat dua kali mengikuti ujian kompetensi 

khusus, bilamana gagal terdapat beberapa pilihan, antara lain 

reschooling (IDI, 2013). 

 

2.1.4 Pelaksanaan UKMPPD 

Waktu pelaksanaan uji kompetensi dilakukan secara periodik 4 (empat) 

kali dalam setahun, yaitu pada bulan Februari, Mei, Agustus, dan 

November. UKMPPD terdiri atas ujian CBT (Computer Based Test) 

dan ujian OSCE (Objective Structure Clinical Examination) 

(Kemenristekdikti, 2016). 

 

Mahasiswa yang akan mengikuti UKMPPD wajib mendaftarkan diri 

dengan mengumpulkan beberapa berkas yaitu fotokopi ijazah SKed, 

surat keterangan Dekan/Ketua Program Studi bahwa mahasiswa yang 

bersangkutan telah menyelesaikan program kepaniteraan klinik 
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program profesi dokter, pas foto, serta biodata diri (PNUKMPPD, 

2015). 

 

2.1.5 Data Kelulusan UKMPPD 

Menurut data dari Kemenristekdikti (Kementrian Riset, Teknologi dan 

Pendidikan Tinggi), presentase kelulusan first-taker UKMPPD 

mengalami fluktuasi dari periode Agustus 2014 – Agustus 2016. 

Presentase kelulusan tertinggi terdapat pada Periode Agustus 2015 yaitu 

sebanyak 74%. Sedangkan presentase kelulusan terendah ada pada 

periode Mei 2015 yaitu sebanyak 56%. Presentase kelulusan UKMPPD 

dapat dilihat pada gambar 1 (Kemenristekdikti, 2016). 

 

 

  

 

Gambar 1 Presentase Kelulusan UKMPPD Nasional Tahun 2014 – 2016 (Kemenristekdikti, 

2016) 
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Sedangkan untuk presentase kelulusan 1st taker dan retaker di Fakultas 

Kedokteran Universitas Lampung Periode Februari 2015 sampai dengan 

November 2016 tertinggi ada pada Periode Februari - Agustus 2015 yaitu 

sebesar 91,5% dan presentase terendah ada pada Periode Mei 2016 yaitu 

sebesar 59,5%. Presentase kelulusan CBT UKMPPD Universitas 

Lampung Periode Februari 2015 – November 2016 dapat dilihat pada 

gambar berikut. 

 

 

Gambar 2 Presentase Kelulusan CBT UKMPPD Universitas Lampung Tahun 2015 – 2016 

(FK UNILA, 2017) 

 

2.1.6 Materi UKMPPD 

Materi yang diujikan pada UKMPPD harus merujuk kepada SKDI 

karena SKDI merupakan standar pendidikan kedokteran Indonesia yang 

disahkan oleh KKI. Materi yang akan diujikan disusun berdasarkan 
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cetak biru yang telah ditetapkan dalam panduan pelaksanaan UKMPPD 

(PNUKMPPD, 2015). 

2.1.6.1 Cetak biru materi CBT berdasarkan aspek tinjauan 

kompetensi: 

a. Tinjauan 1 :  

1. Keterampilan dasar klinis (10 – 20%) 

2. Aplikasi biomedis, behavior, clinical, dan epidemiologi 

pada kedokteran keluarga (40 – 60%) 

3. Komunikasi efektif (10 – 20%)  

4. Manajemen masalah kesehatan primer (10 – 20%) 

5. Penelusuran, kritisi, dan manajemen informasi (2 – 5%) 

6. Profesionalisme, moral, dan etika praktik kedokteran (5 – 

10%) 

7. Kesadaran, pemeliharaan, dan pengembangan personal 

(tidak diujikan dalam bentuk CBT) 

b. Tinjauan 2 : 

1. Kognitif (20 – 40%) 

2. Procedural Knowledge (20 – 40%) 

3. Konatif (20 – 40%) 

c. Tinjauan 3 : 

1. Recall (5 – 10%) 

2. Reasoning (90 – 95%) 

d. Tinjauan 4 : 

1. Pertumbuhan, perkembangan, dan degenerasi (15 – 25%) 
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2. Kelainan genetik dan kongenital (15 – 25%) 

3. Penyakit infeksi dan imunologi (15 – 25%) 

4. Penyakit neoplasma (15 – 25%) 

5. Penyakit akibat trauma atau kecelakaan (15 – 25%) 

e. Tinjauan 5 : 

1. Saraf dan perilaku (5 – 15%) 

2. Kepala dan leher (5 – 15%) 

3. Endokrin dan metabolisme (5 – 15%) 

4. Saluran cerna, hepatobilier, dan pankreas (5 – 15%) 

5. Saluran pernapasan (5 – 15%) 

6. Ginjal dan saluran kemih (5 – 15%) 

7. Jantung, pembuluh darah dan sistem limfatik (5 – 15%) 

8. Darah dan sistem kekebalan tubuh (5 – 15%) 

9. Kulit, otot, tulang dan jaringan lunak (5 – 15%) 

10. Reproduksi (5 – 15%) 

f. Tinjauan 6 : 

1. Promosi kesehatan dan pencegahan penyakit (20 – 30%) 

2. Penapisan/diagnosis (20 – 30%) 

3. Manajemen/terapi (20 – 30%) 

4. Rehabilitasi (10 – 20%) 

5. Aspek hukum dan etika (10 – 20%) 

g. Tinjauan 7 : 

1. Individu (20 – 40%) 

2. Keluarga (20 – 40%) 
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3. Masyarakat (20 – 40%) 

2.1.6.2 Cetak Biru OSCE 

Materi ujian OSCE terdiri atas 12 kategori yang masing-

masing akan diujikan pada satu station soal, yaitu: 

Cardiovascular (CVS), respiratory system, neuro-behavior, 

gastrointestinal system, reproductive system, musculosceletal 

system, endocrine & metabolism, hematology/oncology, 

genitourinary system, head & neck, special sensory, psychiatry 

(PNUKMPPD, 2015). Sedangkan untuk keterampilan yang 

dinilai disepakati sebagai berikut (PNUKMPPD, 2015) : 

a. Anamnesis 

b. Pemeriksaan fisik 

c. Melakukan tes / prosedur klinik atau interpretasi data 

untuk menunjang diagnosis banding/diagnosis 

d. Menentukan diagnosis atau diagnosis banding 

e. Tatalaksana farmakoterapi 

f. Tatalaksana non farmakoterapi 

g. Komunikasi dan edukasi pasien 

h. Perilaku proffesional 

 

2.2 Belajar 

2.2.1   Pengertian Belajar 

Belajar adalah suatu proses perubahan di dalam  kepribadian manusia, 

dan perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan 
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kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, 

pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya pikir, 

dan lain-lain kemampuan (Hakim, 2005). Sedangkan menurut Gagne 

belajar adalah kegiatan kompleks yang menghasilkan keterampilan, 

pengetahuan, sikap, dan nilai. Belajar terdiri atas 3 komponen penting 

yaitu kondisi eksternal, kondisi internal, dan hasil belajar seperti yang 

tertera pada gambar 3 (Dimyati, 2006). 

 

 

 

 

Gambar 3 Komponen Esensial Belajar dan Pembelajaran (Adaptasi dari Bell 

Gredler, 1991: 188). 

 

 

Belajar dapat membawa perubahan pada individu yang mengalami 

proses pembelajaran. Perubahan tidak hanya mencakup dari segi 

pengetahuan, tetapi juga dalam kebiasaan, sikap, kecakapan, 

penghargaan, minat, penyesuaian diri. Oleh karena itu seseorang yang 

belajar tidak akan sama lagi dengan keadaan ia sebelumnya, karena ia 

Kondisi Internal 
belajar : 

Keadaan Internal 
dan proses 

kognitif 
seseorang 

Kondisi eksternal 
belajar :  

Stimulus dari 
lingkungan 

Hasil belajar : 

1. Informasi verbal 

2. Keterampilan intelek 

3. Keterampilan motorik 

4. Sikap 

5. Siasat kognitif 
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sudah lebih berkembang dan dapat memecahkan masalah-masalah 

kehidupan yang ada (De Houwer et al., 2013)  

 

Menurut Teori Gestalt yang dikemukakan oleh Koffka dan Kohler 

dalam Slameto (2010 : 13) belajar adalah penyesuaian pertama yaitu 

memperoleh respon yang tepat untuk memecahkan masalah yang 

dihadapi. Belajar yang penting bukan mengulangi hal-hal yang harus 

dipelajari, melainkan mengerti atau memperoleh insight (Slameto, 

2010). 

 

2.2.2   Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Proses belajar bukanlah suatu proses yang singkat, melainkan proses 

yang panjang dan berkelanjutan. Maka dalam pelaksanaannya belajar 

melibatkan berbagai faktor yang saling berkaitan agar proses belajar 

berjalan lancar dan hasilnya sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan hasil 

belajar dibagi menjadi dua, yaitu: 

a. Faktor Internal 

Faktor ini berasal dari dalam diri seseorang yang meliputi: 

1. Intelegensi 

Merupakan kemampuan yang bersifat umum untuk 

mengadakan penyesuaian terhadap suatu situasi atau masalah. 

Intelegensi berpengaruh terhadap tinggi rendahnya prestasi 

belajar siswa. Hasil belajar yang dicapai akan bergantung 
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dengan tingkat intelegensi dan hasil belajar yang dicapai tidak 

akan melebihi tingkat intelegensinya (Mulyasa, 2005).  

2. Minat 

Menurut Hillgard minat adalah kecenderungan yang bertahan 

lama untuk memperhatikan dan menikmati berbagai aktivitas 

atau materi. Dengan adanya minat seseorang terhadap sesuatu, 

maka seseorang akan tertarik untuk mempelajarinya dan hasil 

belajarnya akan maksimal (Slameto, 2010). 

3. Bakat 

Bakat dapat diartikan dengan kemampuan untuk belajar. bakat 

merupakan sifat bawaan alamiah, yang kemudian pada 

praktiknya harus diasah agar dapat berkembang dengan baik. 

Secara umum bakat memiliki makna yang sama dengan 

intelegensi, yakni sama-sama kemampuan yang berasal dari 

dalam diri seseorang (Fathurrohman, 2014). 

4. Motivasi 

Motivasi berasal dari kata motif yang berarti daya penggerak 

yang berasal dari dalam diri seseorang untuk melakukan 

aktivitas tertentu untuk suatu tujuan. Motivasi inilah yang 

mendorong seseorang ingin melakukan kegiatan belajar 

(Fathurrohman, 2014). 

b. Faktor Eksternal 

Merupakan faktor yang berasal dari luar diri seseorang atau dari 

lingkungan, yaittu: 
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1. Faktor Keluarga 

Keluarga berperan penting dalam proses belajar, karena 

keluarga merupakan lembaga pendidikan yang pertama dan 

paling utama (Slameto, 2010). 

2. Faktor Lingkungan 

Lingkungan yang dimaksud bisa dalam konteks lingkungan 

belajar disekolah maupun lingkungan belajar di rumah. 

Lingkungan yang baik akan memberikan pengaruh belajar 

yang baik pula untuk seseorang. Lingkungan yang di maksud 

dapat berupa lingkungan belajar, lingkungan masyarakat, 

maupun lingkungan kelompok (Slameto, 2010). 

 

2.2.3 Penilaian Terhadap Hasil Belajar 

Proses belajar mengandung tiga unsur yang dapat dibedakan, yaitu: 

tujuan pembelajaran (instruksional), pengalaman (proses) belajar 

mengajar, dan hasil belajar. Salah satu cara yang dapat digunakan 

untuk mengetahui hasil belajar adalah dengan nilai, yang berkaitan 

dengan suatu Ujian. Nilai merupakan suatu indikator sejauh mana 

proses belajar tersebut berhasil dilewati oleh seseorang yang diperoleh 

melalui suatu penilaian hasil belajar. Hasil belajar siswa pada 

hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar, dalam 

arti luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik 

(Sudjana, 2005). 
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2.3  Motivasi Belajar 

2.3.1  Definisi Motivasi Belajar 

Motif dan motivasi memiliki makna yang hampir sama. Motif 

merupakan kata benda yang artinya alasan yang mendorong seseorang 

untuk melakukan sesuatu, sedangkan motivasi merupakan dorongan 

atau kekuatan dalam diri individu untuk melakukan sesuatu dalam 

mencapai tujuan tertentu. Pengertian lain dari motivasi adalah konsep 

yang menggambarkan baik kondisi ekstrinsik yang merangsang 

perilaku tertentu dan respon intrinsik yang menampakkan perilaku 

manusia. Seseorang pada dasarnya termotivasi untuk melakukan seuatu 

aktivitas karena ingin mendapatkan kesenangan dari kegiatan yang 

dilakukan atau merasa kebutuhannya akan terpenuhi (Baharuddin, 

2009). 

 

Dalam kegiatan belajar, motivasi atau motivasi belajar dapat diartikan 

dengan daya penggerak di dalam diri seseorang yang menimbulkan, 

menjamin kelangsungan, dan memberikan arah kegiatan belajar, 

sehingga diharapkan tujuan pembelajaran dapat tercapai (Baharuddin, 

2009). Motivasi belajar adalah keinginan seseorang untuk turut serta ke 

dalam proses pembelajaran. 

 

2.3.2 Jenis Motivasi Belajar 

Berdasarkan jenisnya motivasi terbagi atas 2, yaitu motivasi primer 

dan motivasi sekunder. Motivasi primer adalah motivasi yang 
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didasarkan pada motif-motif dasar. Motif-motif dasar yang dimaksud 

adalah kebutuhan dasar yang berasal dari biologis dan jasmani 

manusia. Sedangkan motivasi sekunder adalah motivasi yang didapat 

karena adanya dorongan dari faktor-faktor sosial dan lingkungan 

sekitarnya (Dimyati, 2006). 

 

Menurut Deci dan Ryan (1985) terdapat 3 jenis motivasi berbeda yang 

bisa menentukan perilaku kita, yaitu motivasi intrinsik, motivasi 

ekstrinsik, dan amotivasi. Motivasi intrinsik adalah motivasi yang 

pertama kali muncul dalam diri manusia dan merupakan motivasi 

yang terpenting dalam sebuah proses pembelajaran. Apabila motivasi 

sudah berasal dari dalam diri sendiri, hal ini akan menghasilkan 

pencapaian yang lebih baik dan menghasilkan kreativitas yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan jenis motivasi lain. Motivasi intrinsik 

muncul karena seseorang tersebut menikmati proses pembelajaran dan 

pengalaman yang ia rasakan tanpa adanya dorongan dari luar.  

 

Hal ini berbeda dengan motivasi ekstrinsik, yang muncul bukan 

karena seseorang menikmati prosesnya, namun karena adanya 

tuntutan dari lingkungan sekitar. Contohnya seperti untuk 

menghindari tekanan, untuk meningkatkan prestise atau karena ingin 

mendapatkan hadiah atau imbalan atas apa yang ia lakukan. 

Sedangkan amotivasi adalah suatu keadaan dimana individu tersebut 
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tidak mempunyai keinginan untuk melakukan sesuatu baik keinginan 

dari dalam maupun dari lingkungan sekitarnya (Rucker, 2012). 

  

2.3.3 Ciri-ciri motivasi belajar 

Sardiman (2007) menyatakan bahwa motivasi yang ada dalam diri 

setiap manusia memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Tekun menghadapi tugas  

b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak mudah putus asa). Tidak 

memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi setinggi 

mungkin 

c. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah 

d. Lebih senang bekerja mandiri 

e. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin 

f. Dapat mempertahankan pendapatnya 

g. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu 

h. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal 

 

Apabila seseorang telah memiliki ciri-ciri tersebut, dapat dikatakan 

bahwa seseorang tersebut memiliki motivasi yang kuat. Dan dalam 

proses belajar hasil yang diperoleh pun akan maksimal apabila 

motivasi dari dalam dirinya sudah kuat (Sardiman, 2007). 
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2.3.4  Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

a. Cita-cita atau aspirasi 

Keinginan yang terpuaskan dapat memperbesar kemauan dan 

semangat belajar. Dengan adanya faktor pendorong seperti hadiah 

atau hukuman dalam melaksanakan sesuatu akan dapat mengubah 

keinginan jadi kemauan, dan kemudian kemauan menjadi cita-cita. 

Motivasi akan meningkat seiring dengan adanya cita-cita, sebab 

dengan tercapainya cita-cita akan mewujudkan aktualisasi diri. 

b. Kemampuan belajar 

Kemampuan untuk menyelesaikan suatu kebutuhan akan 

meningkatkan keberhasilan atas pemenuhan suatu keinginan. 

Keberhasilan tersebut menimbulkan perasaan senang dan puas 

terhadap apa yang dikerjakan. Semakin tinggi rasa kepuasan 

tersebut akan meningkatkan motivasi seseorang dalam melakukan 

hal yang disenanginya. 

c. Kondisi seseorang 

Manusia terdiri atas aspek jasmani dan rohani. Dalam 

melaksanakan proses pembelajaran, tentunya akan sangat 

dipengaruhi oleh keadaan fisik dan mental seseorang. Apabila 

terjadi perubahan dalam kondisi contohnya dari segi fisik, 

seseorang yang sedang sakit akan merasa lemas dan tidak 

bersemangat dalam proses belajar, hal ini juga dapat menurunkan 

motivasi belajarnya. 
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d. Kondisi lingkungan 

Lingkungan yang dimaksud berasal dari luar diri seseorang. Secara 

umum lingkungan yang mempengaruhi proses belajar seseorang 

antara lain keluarga, teman sebaya, dan lingkungan belajar. Apabila 

dari aspek tersebut tercipta lingkungan yang kondusif maka dapat 

meningkatkan motivasi belajar seseorang. 

e. Unsur-unsur dinamis dalam belajar 

Perubahan zaman membuat terjadinya perubahan pula pada 

lingkungan alam, lingkungan tempat tinggal, dan pergaulan 

seseorang. Kemajuan teknologi semakin terjangkau dan dapat 

diakses oleh siapa saja. Oleh karena kemudahan memperoleh 

informasi inilah yang membuat seseorang menjadi lebih giat untuk 

belajar hal-hal baru, dan juga belajar dari pengalaman teman 

sebayanya yang sudah lebih maju. Hal ini tentunya akan 

meningkatkan motivasi belajar seseorang (Dimyati, 2006). 

 

2.3.5 Alat Ukur Motivasi Belajar 

Untuk mengukur orientasi motivasional pada mahasiswa dapat 

digunakan sebuah kuesioner motivasi belajar yaitu Motivated Strategies 

for Learning Questionnaire (MSLQ). Kuesioner ini didesain oleh 

Pintrich et al. pertama kali pada tahun 1986. Pada awal 

perkembangannya MSLQ terdiri atas 50 – 140 pertanyaan. Namun pada 

tahun 1991 MSLQ telah berubah versi dan terdiri atas 91 pertanyaan. 
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Terdapat dua bagian yang utama pada kuesioner ini, yaitu bagian 

motivasi dan bagian strategi belajar. Dua bagian utama dalam kuesioner 

motivasi ini dibagi lagi menjadi 15 domain. Lima belas domain ini 

dapat digunakan baik secara bersamaan maupun secara terpisah. Pada 

bagian motivasi, terdapat 31 pertanyaan yang terdiri atas 6 komponen 

nilai, yaitu intrinsic goal orientation, extrinsic goal orientation, task 

value, control of learning beliefs, self-efficacy for learning and 

performance, dan test anxiety (Pintrich, 1991).  

 

Pada komponen intrinsic goal orientation merujuk kepada persepsi 

mahasiswa tentang alasan ia terlibat dalam sebuah proses pembelajaran. 

Komponen ini juga fokus kepada seberapa besar persepsi mahasiswa 

bahwa ia berpartisipasi dalam pembelajaran ini dikarenakan alasan 

seperti tantangan, rasa ingin tahu, dan kemahiran. Komponen ini terdiri 

atas empat pertanyaan. Lain halnya dengan komponen extrinsic goal 

orientation yang lebih fokus kepada persepsi mahasiswa bahwa ia 

terlibat dalam proses pembelajaran ini karena alasan seperti nilai, 

penghargaan, dan kompetisi yang berkebalikan dengan komponen 

intrinsic goal orientation. Komponen ini juga terdiri dari empat 

pertanyaan (Pintrich, 1991). 

 

Komponen selanjutnya adalah task value, yang merujuk kepada 

persepsi mahasiswa tentang seberapa menarik, seberapa penting dan 

seberapa berguna materi pembelajaran yang ia pelajari. Pada komponen 



25 

 

 

ini terdiri atas enam pertanyaan. Pada komponen control of learning 

beliefs merujuk kepada keyakinan mahasiswa bahwa usaha keras yang 

mereka lakukan dalam proses pembelajaran ini akan menghasilkan 

sesuatu yang baik, seperti peningkatan dalam performa akademik 

mereka. Terdapat empat pertanyaan pada komponen ini. Komponen 

self-efficacy for learning and performance merujuk kepada penilaian 

seseorang terhadap dirinya sendiri untuk menguasai suatu materi 

pembelajaran. Self-efficacy juga menilai berdasarkan kemampuan yang 

dimiliki oleh seseorang untuk memahami materi tersebut. Terdapat 

delapan pertanyaan pada komponen ini yang menanyakan tentang 

keyakinan seseorang dalam proses pembelajaran (Pintrich, 1991). 

 

Komponen terakhir adalah test anxiety menilai dua komponen, yaitu 

komponen kognitif dan komponen emosional. Komponen kognitif 

(kekhawatiran) mengacu kepada pikiran negatif mahasiswa yang dapat 

menurunkan performa akademiknya, sedangkan komponen emosional 

lebih mengacu kepada afektif dan kondisi fisiologis dari kecemasan 

dalam dirinya. Terdapat lima pertanyaan pada komponen ini (Pintrich, 

1991). 

 

Dalam penggunaannya, MSLQ dapat dimodifikasi sesuai dengan 

kondisi yang dibutuhkan oleh peneliti, namun harus dilakukan uji 

validitas dan uji reliabilitas terlebih dahulu (Pintrich, 1991). Salah satu 

penelitian yang dilakukan oleh Cook et al. (2011) yaitu melakukan uji 
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reliabilitas terhadap MSLQ untuk digunakan kepada dokter residen di 

Mayo School of Graduate Medical Education di Rochester, Minnesota. 

Pada penelitian ini didapatkan nilai Cronbach Alpha sebesar 0,93 secara 

keseluruhan dan ≥0,67 untuk setiap domain, maka instrumen ini 

dinyatakan reliabel (Cook, 2011). Penelitian yang dilakukan oleh 

Lisiswanti et al. (2014) yaitu uji validitas dan uji reliabilitas MSLQ 

pada mahasiswa tingkat pertama pada fakultas kedokteran. Didapatkan 

nilai Cronbach alpha sebesar 0,918 dan validitas dari setiap dimensi 

sebesar 0,5 – 0,7. Maka instrumen ini dikatakan valid dan reliabel 

(Lisiswanti et al., 2014). 
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2.4  Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Kerangka Teori (Mulyasa, 2005; Slameto, 2010; Fathurrohman, 2014; 

Sudjana, 2005) 

Keterangan : 

: Diteliti 

: Tidak Diteliti 

Proses Belajar 

Faktor Internal: 

1. Intelegensi 

2. Minat 

3. Bakat 

4. Motivasi 

Faktor Eksternal: 

1. Keluarga 

2. Lingkungan 

Penilaian Hasil 

Belajar 

Uji Kompetensi 

Dokter 

Kelulusan CBT 

UKMPPD 
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2.5  Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 Kerangka Konsep 

 

2.6  Hipotesis 

H0: Tidak terdapat hubungan antara tingkat motivasi belajar terhadap 

kelulusan ujian CBT UKMPPD Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Lampung. 

 

Ha:  Terdapat hubungan antara tingkat motivasi belajar terhadap kelulusan 

ujian CBT UKMPPD Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Lampung. 

Variabel Terikat 

Hasil Ujian CBT 

UKMPPD Mahasiswa 

Fakultas Kedokteran 

Universitas Lampung 

Variabel Bebas 

Motivasi Belajar 

Mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas 

Lampung 



 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1  Jenis Penelitian 

 

Desain penelitian ini adalah cross sectional. Hal ini dikarenakan pengukuran 

data pada subjek penelitian hanya dilakukan dalam satu waktu penelitian, dan 

tidak dilakukan follow-up (Sastroasmoro, 2014). 

 

3.2  Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian dilaksanakan di Universitas Lampung. Waktu pelaksanaan 

penelitian pada bulan November 2017. 

 

3.3  Subjek Penelitian 

 

3.3.1  Populasi Penelitian 

 

Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Lampung yang telah menyelesaikan Kepaniteraan Klinik 

dan akan mengikuti UKMPPD. 
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3.3.2  Sampel Penelitian 

 

3.3.2.1  Besar Sampel 

 

Penelitian ini merupakan penelitian cross sectional, maka 

besar sampel dihitung dengan menggunakan rumus dibawah 

ini: 

  
        

        

               
        

 

 
                   

                         
 

 

        = 48,04 ≈ 49 

 

Keterangan :  

n      = besar sampel minimum 

         = nilai distribusi normal baku (tabel Z) pada α tertentu. 

Ditetapkan α sebesar 5%, maka nilai        sebesar 

1,96 

P       = proporsi pada kelompok yang sudah diketahui 

nilainya dari kepustakaan (0,57) (Purnawan, 2014)  

d     = presisi penelitian. Pada penelitian ini ditetapkan 

presisi sebesar 10% 

N     = besar populasi (97) 

 

Jadi, besar sampel minimal yang diperlukan dalam penelitian 

ini berjumlah 49 orang. 
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3.3.2.2  Teknik Pengambilan Sampel 

 

Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik total 

sampling dengan menggunakan seluruh mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Lampung yang akan mengikuti Ujian 

CBT UKMPPD periode November 2017. Sampel yang terpilih 

harus memenuhi kriteria inklusi. 

3.3.2.3 Kriteria Inklusi 

 

a. Mahasiswa/i Fakultas Kedokteran Universitas Lampung 

b. Telah menyelesaikan program Kepaniteraan Klinik 

c. Akan mengikuti ujian CBT UKMPPD Periode November 

2017 

 

3.4  Identifikasi Variabel Penelitian 

 

3.4.1 Variabel Bebas 

 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah motivasi belajar Mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Lampung yang akan mengikuti ujian 

CBT UKMPPD Periode November 2017. 
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3.4.2  Variabel Terikat 

 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil kelulusan Ujian CBT 

UKMPPD Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Lampung 

Periode November 2017. 

 

3.5  Definisi Operasional Penelitian 

 
Tabel 1. Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Alat Ukur Cara Ukur Hasil Ukur Skala 

Motivasi 

Belajar 

Daya penggerak 

didalam diri 

seseorang yang 

menimbulkan, 

menjamin 

kelangsungan, 

dan 

memberikan 

arah kegiatan 

belajar, 

sehingga 

diharapkan 

tujuan 

pembelajaran 

dapat tercapai 

(Baharuddin, 

2009). 

MSLQ 

(Motivated 

Strategies for 

Learning 

Questionnaire) 

Menilai 

hasil 

kuesioner 

dari 

responden 

Motivasi 

rendah (31 – 

93) 

 

Motivasi 

sedang (94 – 

155) 

 

Motivasi 

tinggi (156 – 

217) 

Kategorik 

ordinal 

CBT 

UKMPPD 

Ujian nasional 

sebagai suatu 

bentuk 

sertifikasi untuk 

menjamin mutu 

lulusan program 

pendidikan 

dokter yang 

sesuai dengan 

Standar 

Kompetensi 

Dokter 

Indonesia 

(PNUKMPPD, 

2015). 

Data hasil rekap 

UKMPPD 

Observasi Tidak lulus 

 

Lulus 

 

 

Kategorik 

nominal 
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3.6  Instrumen Penelitian 

 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur motivasi belajar yaitu kuisioner 

MSLQ (Motivated Strategies for Learning Questionnaire) yang telah 

dimodifikasi. MSLQ dibuat oleh Pintrich et al. (1991) kemudian 

diterjemahkan dan dimodifikasi oleh Lisiswanti et al. (2015). Instrumen ini 

terdiri dari skala Likert 1 – 7 yaitu: 

Sangat tidak sesuai (STS) = 1 

Tidak sesuai (TS)   = 2 

Agak tidak sesuai (ATS)  = 3 

Netral (N)    = 4 

Agak Sesuai (AS)   = 5 

Sesuai (S)    = 6 

Sangat Sesuai (SS)  = 7 

 

Sebelumnya instrumen ini telah digunakan oleh Lisiswanti et al. (2015) pada 

mahasiswa tingkat pertama Fakultas Kedokteran Universitas Lampung, lalu 

instrumen ini kembali digunakan oleh Fadlilah (2015) kepada mahasiswa 

tingkat akhir Fakultas Kedokteran Universitas Lampung, dan digunakan oleh 

Farras Cahya (2017) kepada mahasiswa tingkat pertama Fakultas Kedokteran 

Universitas Lampung. 

Sebelum instrumen tersebut digunakan pada penelitian ini, dilakukan Uji 

Validitas dan Uji Reliabilitas kembali untuk menyesuaikan dengan subjek 

penelitian. Hasil Uji Validitas dari 31 pertanyaan didapatkan nilai r hitung 

berkisar 0,417-0,887 dengan nilai r tabel 0,380, maka setiap pertanyaan dapat 
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dikatakan valid. Sedangkan untuk hasil uji reliabilitas didapatkan nilai 

cronbach alpha sebesar 0,963 maka instrumen ini dikatakan reliabel. 

Sehingga kuesioner ini dapat digunakan dalam penelitian. 

 

3.7  Pengumpulan Data 

 

Pengumpulan Data dilakukan dengan dua cara yaitu:  

3.7.1 Pengumpulan Data Primer 

Pengumpulan data primer dengan pemberian kuesioner MSLQ kepada 

responden dan disertakan dengan lembar Informed Consent. 

3.7.2 Pengumpulan Data Sekunder 

Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan cara mencatat data 

hasil kelulusan CBT UKMPPD Fakultas Kedokteran Universitas 

Lampung yang didapatkan dari bagian Akademik Fakultas 

Kedokteran. 

 

3.8  Pengolahan Data 

 

Setelah semua data terkumpul, dilakukan pengolahan data sebelum dilakukan 

analisis. Langkah yang perlu dilakukan adalah: (Sopiyudin, 2014) 

3.8.1  Editing 

Melengkapi data yang kurang, tidak sesuai, dan menyesuaikan data 

pada kuisioner. 

3.8.2  Coding 

Memberikan kode pada masing-masing variabel untuk memudahkan 

dalam proses analisis data. 
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3.8.3  Data Processing 

Memasukkan data yang diperoleh kedalam program komputer untuk 

dapat dianalisis. 

3.8.4  Cleaning 

Mengecek kembali data yang sudah dimasukkan. 
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3.9  Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3.1 Alur Penelitian 

Penyusunan Proposal 

Penelitian 

Mengajukan Ethical Clearance 

Pengumpulan Data Primer dengan pemberian kuisioner MSLQ 

Informed Consent kepada responden 

melalui lembar informed consent pada 

kuisioner 

 

Pemberian  dan pengisian kuisioner MSLQ 

kepada responden 

Pengolahan Data 

Primer 

Pengumpulan data Sekunder dari data hasil kelulusan 

ujian CBT UKMPPD FK UNILA periode November 

2017 

Melihat dan merekap data Hasil Kelulusan ujian CBT UKMPPD FK 

UNILA periode November 2017 

Pengolahan Data Sekunder 

Analisis Data Univariat 

dan Bivariat 
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3.10  Analisis Data 

 

3.10.1  Analisis Univariat 

Analisis univariat digunakan dengan tujuan untuk menyajikan tiap 

variabel yang diteliti dalam bentuk distribusi frekuensi dan 

persentase, karena dalam penelitian ini kedua data memiliki skala 

nominal sehingga bersifat kategorik. 

 

3.10.2  Analisis Bivariat 

Analisis bivariat digunakan untuk menguji hubungan antara kedua 

variabel penelitian yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Kedua 

skala yang digunakan pada penelitian ini berupa skala kategorik 

ordinal dan nominal, sehingga uji yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu uji komparasi tidak berpasangan dengan uji Chi Square. 

Analisis bivariat digunakan untuk menguji motivasi belajar dengan 

hasil ujian CBT UKMPPD. 

 

Uji Chi Square dianggap sahih apabila memenuhi persyaratan 

sebagai berikut: (Siegel, 2011) 

1. Jumlah subyek total >40, dan sel yang mempunyai nilai expected 

<5 maksimal 20% dari jumlah sel 

2. Jumlah subyek antara 20 dan 40, dan sel yang mempunyai nilai 

expected <5 maksimal 20% dari jumlah sel 

Bila: 

a. Jumlah subyek total n<20, atau 
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b. Jumlah subyek antara 20-40 dengan nilai expected ada 

yang <5, maka dipakai uji mutlak Fisher. 

 

Penelitian ini menggunakan tabel 3x2. Namun karena tidak 

didapatkan responden dengan kategori motivasi rendah maka 

dilakukan penggabungan sel menjadi tabel 2x2. Kemudian syarat 

untuk dilakukan uji Chi Square tidak terpenuhi, oleh karena itu 

digunakan alternatif Chi Square yaitu uji Fisher. 

 

3.11  Etika Penelitian 

 

Penelitian ini telah mendapat persetujuan Komisi Etik Penelitian Kesehatan 

Fakultas Kedokteran Universitas Lampung berdasarkan surat persetujuan 

etik (Ethical Approval) No: 072/UN26.8/DL/2017. Kemudian dilakukan 

informed consent kepada para subjek penelitian dengan diberikan lembar 

informed consent. 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian hubungan motivasi belajar dengan kelulusan 

Ujian CBT UKMPPD periode November 2017 dapat disimpulkan sebagai 

berikut. 

1. Tingkat motivasi belajar pada responden yang akan mengikuti Ujian CBT 

UKMPPD periode November 2017 adalah tinggi. 

2. Kelulusan Ujian CBT UKMPPD pada responden penelitian ini adalah 

seagian besar responden lulus ujian. 

3. Terdapat hubungan antara motivasi belajar terhadap kelulusan ujian CBT 

UKMPPD mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Lampung periode 

November 2017. 

 

5.2 Saran 

 

Adapun saran yang diberikan oleh peneliti untuk penelitian selanjutnya 

adalah sebagai berikut. 

1. Bagi peneliti selanjutnya, agar melakukan penelitian yang lebih 

mendalam tentang perbedaan motivasi pada mahasiswa first-taker dan re-

taker. 
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2. Bagi pembaca, berupaya untuk mencari strategi belajar yang efektif bagi 

dirinya untuk meningkatkan pemahaman agar dapat meningkatkan 

prestasi akademiknya, terutama dalam kelulusan Ujian UKMPPD. 
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